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[bookmark: _Toc174994446]ABSTRAK

Orin Winda Seftrina, 2024. Pengaruh Return On Asset, Quick Ratio, Times Interest Earned, Dan Average Collection Period Terhadap Nilai Perusahaan Consumer Non-Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Pancasakti Tegal.
[bookmark: _Toc169807218]Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui pengaruh return on asset terhadap nilai perusahaan, 2) Untuk mengetahui pengaruh quick ratio terhadap nilai perusahaan, 3) Untuk mengetahui pengaruh times interest earned terhadap nilai perusahaan, 4) Untuk mengetahui pengaruh average collection period terhadap nilai perusahaan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 81 perusahaan sector consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 yang diseleksi berdasarkan dengan kriteria tertentu menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 27 sampel. Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik penelitian kepustakaan dan teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda dengan software SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh dari hipotesis secara parsial dan simultan: (1) Return On Asset berpengaruh positif terhadap  nilai perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,25, (2) Quick Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,157> 0,25, (3) Times Interest Earned berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,25, (4) Average Collection Period positif tetapi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,854 > 0,25. Nilai R2 sebesar 56,9% yang menunjukkan besarnya pengaruh variable independen dengan variable dependen. 
Kata kunci : Nilai Perusahaan, Return On Asset, Quick Ratio, Times Interest Earned, dan  Average Collection Period.
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Orin Winda Seftrina, 2024. The Effect of Return On Asset, Quick Ratio, Times Interest Earned,  and Average Collection Period on the Value Firm of Consumer-Non Cyclicals Sector Companies Listed on the Indonesian Stock Exchange for the 2019-2023. Thesis. Tegal: Faculty of Economics and Business, Pancasasakti University Tegal.
This study aims to 1) To determine the effect of return on asset on value firm, 2) To determine the effect of quick ratio on value firm, 3) To determine the effect of times interest earned on value firm, 4) To determine the effect of average collection period on value firm. The population used in this study amounted to 81 consumer non-cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period which were selected based on certain criteria using purposive sampling method and produced 27 samples. This study uses quantitative data. Data collection techniques using library research techniques and documentation techniques. In this study using multiple linear regression analysis test with SPSS 22 software. Based on the results of this study, it shows the effect of the hypothesis partially and simultaneously: (1) return on asset has an positive effect on value firm with a significance level of 0.00 < 0.25, (2) quick ratio has not effect on value firm with a significance level of 0.157 > 0.25. 3) times interest earned has an negative effect value firm with a significance level of 0.00 < 0.25, (4) average collection period has no effect on value firm with a significance level of 0.854> 0.05. The R2 value of 56,9% which shows the total large effect of the independent variable on the dependent variable.

Keywords: value firm, return on asset, quick ratio, times interest earned, and average collection period.
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[bookmark: _Toc156640880][bookmark: _Toc174994454]A. Latar Belakang
[bookmark: _Hlk167105356][bookmark: _Hlk167108542]Ketidakstabilan ekonomi selama sampai setelah pandemi COVID-19 melanda Indonesia dengan dampak yang relatif besar di setiap bidang. Banyak bisnis mengalami penurunan, penyesuaian seperti perampingan pegawai, hingga penutupan. Akibatnya, ini menyebabkan beberapa efek domino, termasuk perlambatan pertumbuhan ekonomi, peningkatan pengangguran, dan kemiskinan. Salah satu jenis industri yang terkena dampak tersebut adalah industri manufaktur yang biasanya menghasilkan produk barang konsumsi dengan seiring berjalannya waktu memiliki peluang untuk berkembang dengan pesat karena peran pentingnya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Seperti industri barang konsumsi, kimia, tekstil, elektronik, otomotif, logam dan mesin. Akibatnya, manufaktur dapat dianggap sebagai perusahaan skala cukup besar dibandingkan dengan jenis perusahaan lainnya (Prasetya, 2021).
Salah satu jenis sektor barang konsumsi yaitu Consumer Non-Cylicals atau Sektor industri yang akan berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk dan peningkatan pendapatan adalah industri produk konsumen utama. Dalam hal ini, masyarakat akan membutuhkan lebih banyak konsumen non-siklus seiring dengan meningkatnya tingkat pendapatan mereka. Agar perusahaan konsumen non-siklus dapat terus meningkatkan kinerja bisnisnya, persaingan pasar akan meningkat sebanding dengan permintaan terhadap produk tersebut. (Khayati et al, 2022).
Dilihat dari jumlah perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode ke periode semakin banyak. Maka, banyak-nya dari jumlah perusahaan consumer non-cyclicals tersebut menyebabkan persaingan usaha yang semakin ketat, sehingga pada saat ini sangat penting bagi perusahaan untuk tetap konsisten dalam mempertahankan reputasi mereka. Sehingga dapat menunjukkan proporsi investasi yang baik (Imanah, 2020).
Azizah & Widyawati (2021) menjelaskan langkah untuk mendapatkan keuntungan dari investasi tersebut, investor harus memilih perusahaan yang tepat dalam berinvestasi. Investor selalu melihatnya dari berbagai sudut pandang nilai perusahaan. Nilai perusahaan sendiri adalah nilai jual perusahaan sebagai bisnis yang beroperasi. Nilai perusahaan juga dapat menunjukkan kinerja dan kemakmuran para pemegang sahamnya.
Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan proxy Tobin’s Q dan Price Book Value (PBV). Namun indikator yang paling umum digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah Price to Book Value (PBV). Dimana PBV adalah perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. Rasio PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. sehingga dapat diketahui apakah tingkat harga sahamnya dinilai terlalu tinggi (overvalued) atau dinilai terlalu rendah (undervalued) dari nilai buku. Semakin tinggi harga terhadap nilai buku berarti perusahaan ini dapat dikatakan sukses atau berhasil menciptakan nilai dan kekayaan pemegang saham, sehingga investor akan lebih tertarik untuk menanamkan modal di dalamnya. Penilaian yang baik dimata investor adalah ketika nilai PBV lebih dari satu (Ningrum, 2022:23).
Manajemen perusahaan diharapkan melakukan yang terbaik untuk perusahaan dengan meningkatkan nilainya sehingga investor dapat melihat kemakmuran atau kesejahteraan perusahaan dengan cara yang diharapkan (Devi & Rimawan, 2022). Menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan adalah salah satu cara yang dapat ditempuh dan wajib bagi sebuah perusahaan agar tetap eksis dan menarik investor. Kinerja keuangan perusahaan ditampilkan dalam laporan keuangan yang diterbitkannya. Para pelaku pasar modal sering menggunakan informasi keuangan ini untuk melakukan transaksi jual-beli saham perusahaan (Oktary & Muliani, 2020).
Laporan keuangan harus memiliki informasi yang berharga terkait dengan kinerja keuangan perusahaan. Karena setidaknya harus memungkinkan investor untuk mengambil keputusan yang secara akurat mewakili trade-off antara risiko dan keuntungan sesuai dengan ekspektasi investor. (Nafisah et al., 2018). Darmawan (2020:39) mengatakan salah satu sumber data keuangan paling signifikan yang dapat dipercaya dan diaudit adalah laporan keuangan tahunan, yang mencakup laporan keuangan bisnis. Laporan laba rugi, neraca, dan arus kas adalah tiga laporan keuangan utama. Data yang tercatat dalam laporan keuangan biasanya dianalisis oleh investor. Analis rasio keuangan menggunakan data ini bertujuan untuk menilai kinerja perusahaan. Pada dasarnya, lima jenis rasio digunakan dalam analisis rasio keuangan: profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan rasio pasar (Hanafi & Halim 2016:74).
Menurut Kartika et al (2022) Dalam hal mempertahankan bisnis dalam jangka panjang, profitabilitas sangat penting karena menunjukkan apakah perusahaan memiliki prospek yang baik untuk masa depan. melalui penilaian kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari operasi bisnis reguler dengan menggunakan rasio Return On Asset. Karena bisnis bergantung pada pendapatan untuk bertahan dalam bisnis, keuntungan sangat penting bagi kesuksesan mereka dan menunjukkan seberapa efektif kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan dengan aset yang dimilikinya (Ali et al.,2021).
Ramadhanty & Sukmaningrum (2020) Perlunya melihat dari sisi tingkat kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial baik jangka pendek (likuiditas) maupun jangka panjang (solvabilitas). Perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendek dengan aset lancar, yang harus jauh lebih besar dari kewajiban jangka pendek yang harus segera dibayar. Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat memenuhi utang lancar atau kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancarnya yaitu melalui Quick Ratio. Dengan menggunakan rasio ini, dapat dikatakan bahwa suatu bisnis mempunyai nilai rasio 1:1 atau 100% , ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan tersebut kurang.
Sedangkan pada kewajiban jangka panjang, untuk dapat melihat kemampuan kapasitas seluruh kekayaan perusahaan agar dapat menutup semua hutang-hutangnya dan memenuhi kewajibannya. Salah satu cara untuk mengukur kemampuan ini adalah dengan menggunakan Time Interest Earned Ratio, yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat memenuhi kewajiban menggunakan laba sebelum bunga dan pajak (Hanafi & Halim, 2016:80).
Rasio aktivitas juga dapat digunakan karena merupakan alat untuk mengevaluasi efisiensi bisnis menggunakan semua sumber daya atau asetnya, Average collection period atau yang sering dikenal dengan rasio rata-rata umur piutang yang difungsikan untuk melihat lama-nya waktu yang diberikan untuk perusahaan dalam melunasi piutang yang dalam artian merubah piutang menjadi kas (Nursalim et al.,2021).
Adapun fenomena sektor consumer non-cyclicals  yang berkaitan dengan kondisi perekonomian dan beberapa faktor yang berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan seperti yang sudah dijelaskan diatas, Pratiwi et al. (2021) menyatakan bahwa dibandingkan dengan IHSG dan LQ-45, indeks konsumen non-siklikal mempunyai return saham yang lebih besar (205,77% untuk konsumen, 148,57% untuk IHSG, dan 103,5 untuk LQ-45). Keberhasilan sektor konsumen non-siklus yang relatif besar ditunjukkan oleh tingginya tingkat pengembalian saham.
Meskipun demikian, hal ini tidak berarti bahwa indeks konsumen non-siklus terus meningkat setiap tahunnya. Menurut Utami (2020), pada kuartal pertama tahun 2020 terjadi penurunan kinerja sektor konsumen sebesar 19,17%. Hal ini terus berlanjut; Bursa Efek Indonesia pada awal tahun 2021 melaporkan sektor konsumen non-siklus mengalami penurunan sebesar 11,29%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya saham-saham bigcap di industri ini, dengan HMSP yang turun sebesar 23,26% dan UNVR yang turun hingga 30,95%. Menurut Irmayani (2020), wabah Covid-19 juga menjadi penyebab berkurangnya pembelian sektor konsumen..
Mengutip Program Penutupan Pasar Sesi IDX Channel, kinerja sektor consumer non-cyclicals tidak semenarik sektor consumer cyclicals. Saham-saham pada sektor consumer non-cyclicals sebagian besar merupakan saham-saham yang bersifat defensif dimana harga saham tidak terlalu dipengaruhi oleh sentimen. Oleh karena itu, dunia usaha harus mampu menghasilkan nilai perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan investor dan juga menarik minat calon investor. Nilai perusahaan merupakan nilai wajar perusahaan yang mencerminkan penilaian investor terhadap suatu emiten tertentu (Nuridin & Rosdiana, 2024).
Berikut merupakan rata–rata nilai perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023:

Gambar 1.1
Rata-rata pertumbuhan nilai PBV
Berdasarkan data tersebut Nilai rata-rata perusahaan (PBV) perusahaan sektor konsumen non-siklikal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menurun antara tahun 2019 dan 2023, menurut statistik. Hadirnya pandemi Covid-19 di Indonesia, tepatnya pada awal tahun 2020, menurunkan nilai perusahaan manufaktur. Sektor konsumen yang tidak bersifat siklus mengalami penurunan yang signifikan. Fenomena yang menarik untuk diteliti adalah anjloknya nilai perusahaan manufaktur yang terjadi antara tahun 2019 hingga 2023. Sejumlah variabel, antara lain rasio profitabilitas, utang (likuiditas dan solvabilitas), dan operasional, dapat berdampak pada turunnya nilai perusahaan. . Meningkatnya nilai suatu perusahaan menunjukkan bahwa kinerjanya semakin meningkat dan mungkin dapat memberikan semangat bagi investor.
Maka dari itu, bersumber pada pembahasan tersebut, peneliti mempunyai ketertarikan untuk dapat meneliti terkaid dengan nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals dengan judul “Pengaruh Return On Asset, Quick Ratio, Times Interest Earned, dan Average Collection Period Terhadap Nilai Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023”
[bookmark: _Toc156640881][bookmark: _Toc174994455]B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini didasarkan pada uraian yang telah dibahas pada latar belakang diatas adalah faktor- faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Return On Asset, Quick Ratio, Times Interest Earned, dan Average Collection Period. Berdasarkan rumusan tersebut diturunkan menjadi pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
2. Apakah Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
3. Apakah Times Interest Earned (TIE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
4. Apakah Average Collection Period (ACP)  berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
C. [bookmark: _Toc156640882][bookmark: _Toc174994456]Tujuan Penelitian
Berdasarkan Mengacu pada rumusan masalah diatas, yang kemudian didefinisikan ke dalam rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
2. Untuk mengetahui Quick Ratio (QR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
3. Untuk mengetahui apakah Times Interest Earned (TIE) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
4. Untuk mengetahui apakah Average Collection Period (ACP) berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
D. [bookmark: _Toc156640883][bookmark: _Toc174994457]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi pihak-pihak yang membutuhkan baik secara Teoritis maupun Praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis 
a. Keunggulannya mengharapkan dapat membantu dalam analisis elemen-elemen yang mempengaruhi hasil nilai perusahaan, sehingga informasi investor dapat menggunakannya sebagai referensi
b. Studi ini dapat digunakan sebagai titik awal untuk studi tambahan tentang aspek yang mempengaruhi hasil pertama.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian dilakukan untuk memberikan informasi dan panduan berwawasan ke depan kepada investor saat membuat keputusan investasi
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b. Ketika investor ingin berinvestasi pada sektor consumer non-cyclicals diiiBursaiiEfekiiIndonesia, penelitian  memiliki sasaran untuk menjadi bahan pengambilan keputusan yang lebih matang.
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[bookmark: _Toc156640884][bookmark: _Toc174994458]BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc156640885][bookmark: _Toc174994459]Landasan Teori
1. [bookmark: _Toc156640886][bookmark: _Toc169807232][bookmark: _Toc170503601][bookmark: _Toc174994460]Teori Signaling (Signaling Theory)
Hermawan & Goh (2018:9) A signal is a move made by management of a company that tells investors something about how the management perceives the company's future. Tindakan manajemen untuk memberitahu investor tentang prospek perusahaan dikenal sebagai sinyal. Pengumuman termasuk informasi akan memberikan isyarat kepada investor untuk membantu mereka memutuskan investasi apa yang akan dilakukan. Diharapkan pasar akan memberikan respon positif terhadap pengumuman yang bernilai positif sehingga meningkatkan harga saham perusahaan; sebaliknya jika sinyalnya negatif maka harga saham akan turun.
Menurut Suryana & Chrisnanti (2022) Penggunaan sinyal oleh suatu bisnis untuk menyampaikan informasi kepada investor tentang potensi prospek masa depan dan untuk memenuhi preferensi pemilik dikenal sebagai teori sinyal. Karena keterkaitannya dengan penyajian informasi, catatan sejarah, dan dampak terhadap perusahaan, maka informasi tersebut sangat penting dan mempengaruhi investor serta pelaku bisnis lainnya. Intinya, teori sinyal ini adalah data dari laporan keuangan suatu perusahaan yang mungkin menjadi bahan pertimbangan investor dalam mengambil keputusan. Harsono (2019) memberikan penjelasan tambahan mengapa bisnis merasa harus memberikan akses terhadap data laporan keuangan kepada pihak eksternal. Karena perusahaan memiliki pengetahuan yang lebih besar tentang bisnis dan prospeknya dibandingkan pihak luar (investor), maka terjadi ketidakseimbangan informasi antara perusahaan dan investor, itulah sebabnya korporasi mendorong investor untuk berbagi informasi tersebut.
Hal tersebut selaras dengan Amaliyah & Herwiyanti (2020) yang mengatakan signaling theory merupakan pengeluaran untuk investasi memberiikan pesan yang baik tentang potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan, sehingga menaikkan harga saham, yang merupakan ukuran nilai perusahaan. Sinyal yang dikirimkan berupa rincian mengenai tindakan yang dilakukan manajemen untuk melaksanakan keinginan pemilik, atau pemegang saham. Karena memberikan rincian, pengamatan, atau ringkasan keadaan pada masa lalu, masa kini, dan masa depan. bagi kelangsungan dan dampaknya terhadap perusahaan, maka informasi tersebut sangat penting bagi investor.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa signaling theory adalah petunjuk mengenai ekspansi bisnis di masa depan, yang akan menaikkan harga saham yang merupakan ukuran nilai perusahaan akan bermanfaat. Sinyal tersebut dikeluarkan oleh perusahaan atas dasar terdapat asimetris informasi antara perusahaan dengan pihak investor. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih banyak mengetahui tentang prospek kedepan. Informasi tersebut bisa berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan yang dapat digunakan atas dasar pengambilan keputusan investor.
2. [bookmark: _Toc156640887][bookmark: _Toc174994461]Kinerja Keuangan
Calon investor mempertimbangkan beberapa faktor sebelum memutuskan untuk investasi dalam saham. Salah satunya ialah kinerja keuangan perusahaan. Meningkatkan serta menjaga kinerja keuangan adalah wajib bagi sebuah perusahaan agar tetap eksis dan menarik investor. Kinerja keuangan adapat disebut sebagai capaian prestasi kerja perusahaan selama periode tertentu dan dicatat dalam laporan keuangannya (Steven & Suparmun, 2019).
Rahayu (2020:6) “Kinerja keuangan perusahaan ialah salah satu komponen yang menunjukkan cara suatu organisasi dapat mencapai tujuannya.” Secara lebih luas, Hermawan & Goh (2018:19) menjelaskan bahwa kinerja keuangan suatu organisasi (perusahaan) termasuk salah satu komponen yang menunjukkan bagaimana efektif dan efisien perusahaan dalam mencapai tujuannya. Penilaian terhadap kinerja keuangan sangat penting karena dapat digunakan sebagai cara untuk mengukur seberapa besar nilai perusahaan selama periode (waktu) tertentu. Selain itu, penilaian kinerja keuangan juga dapat dipergunakan sebagai pedoman untuk melakukan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. 
Lesmana & Iskandar (2020) juga mengatakan bahwa Perusahaan dapat melakukan pengukuran kinerja keuangan melalui rasio keuangan. Pengukuran ini diperlukan oleh manajer keuangan atau juga pemegang kepentingan lain-nya di perusahaan untuk membuat keputusan yang tepat. Analisis rasio tersebut mampu memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan bisa mengukur serta evaluasi terkait kondisi keuangan yang kemudian menunjukan hasil kondisi tersebut secara sehat atau tidak (Veronika et al., 2017).
Berdasarkan sumber penjelasan diatas, simpulan kinerja keuangan adalah pencapaian prestasi kinerja perusahaan yang menunjukan tingkan efektifitas den efisiensi perusahaan. Pencapaian ini dapat dilihat melalui laporan keuangan perusahaan dengan melalui pengukuran rasio keuangan yang nantinya bisa dijadikan sebagai sumber dasar pengambilan keputuhan oleh pihak yang berkepentingan.
Harahap (2021) Angka-angka yang diperoleh dari perbandingan item-item laporan keuangan yang bersangkutan dengan item-item lainnya dikenal sebagai rasio keuangan. Situasi keuangan dapat dievaluasi perusahaan saat ini, sekarang, dan masa depan. Laporan keuangan yang berasal dari neraca dan laporan laba-rugi adalah sumber data yang dapat digunakan untuk menghitung rasio.
Sedangkan menurut Oktavianti et al., (2019) Menggunakan data perbandingan dari laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, dan arus kas selama periode waktu tertentu analisis rasio keuangan adalah alat untuk mengevaluasi kinerja bisnis. Manajemen kemudian diberitahu tentang temuan analisis tersebut sebagai referensi untuk membuat keputusan atau kebijakan untuk bisnis selama periode selanjutnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Salah satu metode untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan adalah rasio keuangan yang bersumber dari laporan keuangan melalui perhitungan dan analisis. Hasil dari perhitungan dan analisis tersebut nantinya bisa digunakan oleh pihak yang berkepentingan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi mengenai keadaan financial perusahaan dan atau sebagai pedoman informasi dalam mengambil keputusan.
Hanafi & Halim (2016:74) Menjelaskan Ada beberapa kategori analisis rasio, antara lain rasio aktivitas, pasar, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Rasio profitabilitas menunjukkan seberapa menguntungkan suatu bisnis dapat membuat modalnya bekerja untuknya. Rasio likuiditas menggambarkan seberapa besar aset lancar perusahaan yang dapat dijadikan jaminan untuk membayar utang jangka pendek. Sementara itu, rasio solvabilitas menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan dapat menggunakan jaminan atas asetnya untuk melunasi seluruh utangnya. Rasio aktivitas mengevaluasi seberapa baik suatu bisnis menggunakan sumber dayanya. Rasio pasar yang lebih banyak berdasar pada sudut investor ini menunjukan ukuran tingkat harga pasar. Maka, Seberapa efektif kinerja perusahaan setelah mengetahui tingkat kinerja keuangan suatu organisasi, adalah penting untuk mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitasnya.
3. [bookmark: _Toc174994462]Nilai Perusahaan
Harga saham dan penilaian investor terhadap nilai perusahaan biasanya saling berkaitan. Tingginya harga saham suatu perusahaan menunjukkan tingginya nilai bisnis secara keseluruhan. sehingga investor akan melihatnya positif karena dapat mendatangkan kekayaan. Kemakmuran ini dapat dibandingkan dengan laba atas investasi seorang investor. (Hermawan & Goh, 2018:32).
Ningrum (2022:20) juga mengatakan bahwa “Nilai perusahaan adalah Penilaian masyarakat terhadap kinerja suatu perusahaan tercermin dalam harga sahamnya yang ditentukan oleh penawaran dan juga permintaan di pasar. Dengan kata lain, nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan..”
Nilai perusahaan ialah keadaan yang sebenarnya telah dicapai suatu usaha yang menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap usaha tersebut setelah jangka waktu kegiatannya selama beberapa tahun, khususnya sejak berdirinya perseroan hingga saat ini. (Emanuel & Rasyid, 2019).
Berdasarkan penjelasan singkatnya, nilai perusahaan adalah pencapaian yang berasal dari kinerja perusahaan yang bisa menggambarkan presepsi kemakmuran investor. Alhasil nilai perusahaan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar keputusan investasi oleh para investor.
Terdapat lima jenis nilai perusahaan menurut Pamungkas (2019) didasarkan pada metode perhitungan yaitu : 
a. Nilai Nominal. Nilai nominal adalah jumlah yang tercantum secara tegas dalam neraca, disebutkan secara tegas dalam anggaran dasar perseroan, dan tertulis dengan jelas pada surat kolektif saham.
b. Nilai Pasar. Nilai pasar yang sering disebut dengan nilai tukar adalah harga yang dihasilkan dari negosiasi pasar saham. Hanya ketika saham perusahaan dijual di pasar saham barulah nilai ini dapat dipastikan.
c. Nilai Intrinsik. Nilai intrinsik adalah konsep yang paling canggih karena memperkirakan nilai asli suatu perusahaan. Dalam kerangka nilai intrinsik, nilai suatu perusahaan tidak hanya mencakup biaya akuisisi tetapi juga nilai perusahaan sebagai perusahaan produktif dengan potensi keuntungan di masa depan.
d. Nilai Buku. Standar akuntansi digunakan untuk menentukan nilai buku perusahaan. Sederhananya, perhitungannya melibatkan pembagian seluruh jumlah saham beredar dengan selisih antara total aset dan total utang.
e. Nilai Likuidasi. Harga jual seluruh aset perusahaan dikurangi semua pembayaran yang diperlukan adalah nilai likuidasi. Neraca kinerja yang dibuat setelah perusahaan dilikuidasi dapat digunakan untuk menghitung nilai likuidasi dengan cara yang sama seperti nilai buku.
Proksi Price Book Value (PBV) dan Tobin's Q dapat digunakan untuk menghitung nilai perusahaan. Dalam penelitian ini Price Book Value berfungsi sebagai alat ukur nilai suatu perusahaan. dimana PBV adalah selisih antara nilai buku per saham dengan harga pasar per saham atau book value yang didapatkan dari total jumlah ekuitas dibagi dengan total jumlah saham beredar. Apresiasi pasar terhadap nilai buku saham suatu perusahaan dinyatakan sebagai rasio PBV. Nilai PBV yang semakin besar menunjukkan bahwa pasar optimis terhadap masa depan perusahaan. (Sembiring & Trisnawati, 2020). 
4. [bookmark: _Toc174994463]Return On Asset (ROA)
Untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh dana yang diinvestasikan pada aktivitas yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan dengan tujuan menciptakan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya, return on assets atau ROA merupakan ukuran rasio profitabilitas. (Muliati et al., 2021). Rasio ini menunjukkan jumlah keuntungan yang diperoleh bisnis pada tingkat investasi yang ditentukan. Istilah “return on assets” (ROA) mengacu pada seberapa besar aset suatu perusahaan dapat menghasilkan pendapatan. Dibandingkan dengan rasio profitabilitas atau profitabilitas lainnya, rasio ini merupakan yang paling signifikan. (Sondakh et al., 2019).
Return on Assets atau ROA merupakan metrik yang digunakan untuk menentukan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh suatu perusahaan dari setiap rupiah yang diinvestasikan pada asetnya. Ini menggambarkan hasil penggunaan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. (Nada & Puspita, 2024). Veronica et al (2022) mengatakan bahwa Jumlah laba yang diinginkan suatu perusahaan berkorelasi langsung dengan laba atas aset (ROA), yang memberi perusahaan kendali lebih besar atas penggunaan sumber dayanya.
Menurut Sakdiah & Handayani (2022) Rasio yang disebut return on assets (ROA) digunakan untuk menilai seberapa baik manajemen suatu perusahaan mampu menghasilkan keuntungan (profit) secara keseluruhan. Posisi perusahaan dalam hal pemanfaatan aset dan tingkat keuntungan meningkat seiring dengan tingginya return on assets (ROA). Adapun menurut Debora (2021) secara singkat menjelaskan Return on Assets adalah metrik yang digunakan untuk menilai kapasitas operasional perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang dimiliki, tidak termasuk pengaruh pembiayaan.
Semakin tinggi profitabilitas usaha, semakin tinggi margin keuntungan yang diperoleh, dan semakin baik status pemanfaatan aset usaha tersebut. Harga saham sering kali tumbuh seiring dengan peningkatan profitabilitas, dan cenderung menurun seiring dengan penurunan laba. Akibatnya, rasio keuangan memungkinkan investor menilai profitabilitas bisnis yang menerbitkan saham. Rasio keuangan yang kuat akan meningkatkan profitabilitas bisnis dan menaikkan harga yang akan diterima pemegang saham atas sahamnya. (Wahasusmiah et al, 2022).
Sehingga, rasio profitabilitas yang paling utama karena perhitungannya mewakili seluruh total asset yeng dimiliki oleh perusahaan. Return on Asset (ROA) adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat menggunakan seluruh asset yang dimilikinya dalam menghasilkan laba serta melaporkan pengembalian atas aktivitas perusahaan. Semakin besar nilai-nya maka kemungkinan atas keuntungan atau laba yang diperoleh semakin besar, yang kemudian akan berdampak pada tingkat harga saham yang naik. Sehingga mampu menciptakan harapan pertumbuhan perusahaan yang positif dan menarik.
5. [bookmark: _Toc174994464]Quick Ratio (QR)
Akbar & Sukoharsono (2023) Quick Rasio merupakan salah satu pengukuran rasio likuiditas yang menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendeknya dengan membandingkan aset lancar yang tersedia dan liabilitas jangka pendeknya. Perhitungan rasio likuiditas membandingkan bagian aset lancar diluar persediaan dengan kewajiban lancar. Ini menunjukkan kompetensi keuangan suatu perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk bertahan jika terjadi masalah. Penilaian dapat dilakukan berulang kali untuk mengetahui bagaimana likuiditas perusahaan berkembang dari waktu ke waktu. Jika suatu bisnis likuid, ia dapat memenuhi tanggung jawabnya; sebaliknya jika suatu usaha tidak likuid maka tidak dapat memenuhi kewajibannya dan dianggap tidak likuid. (Azizah & Widyawati, 2021).
Saputri (2021) Quick Ratio adalah rasio yang menjelaskan sejauh mana bisnis dapat menggunakan kas yang tersedia untuk menyelesaikan kewajiban keuangan jangka pendeknya. Membayar gaji, biaya operasional, hutang jangka pendek, dan biaya lain yang memerlukan pembayaran segera adalah beberapa contohnya. Posisi dana lancar harus akan selalu lebih besar dari pada utang lancer. Selaras dengan Nauli et al. (2021) yang menjelaskan secara singkat mengenai Quick Ratio adalah rasio yang mengukur tingkat kemampuan bisnis untuk melunasi utang jangka pendek. Kinerja yang lebih baik berkorelasi dengan lebih banyak likuiditas, dan organisasi yang memiliki likuiditas lebih tinggi akan lebih mudah mendapatkan dukungan dari berbagai sumber.
[bookmark: _Hlk172458732]Putri (2023) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa Bisnis menggunakan Quick Ratio ini untuk menentukan berapa banyak aset lancar mereka yang digunakan untuk melunasi utang jangka pendek mereka. Nilai perusahaan meningkat seiring dengan semakin banyaknya likuiditas. Artinya kemampuan jangka pendek akan dipengaruhi oleh kemampuan moneter yang tinggi. Nilai korporasi menurun seiring dengan meningkatnya likuiditas. Artinya, karena perusahaan menarik modal dalam bentuk saham, maka semakin besar dana cadangan likuiditas maka semakin buruk bagi perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio adalah rasio yang diunakan untuk mengetahui sajauh mana perusahaan dapat menggunakan dana dalam bentuk asset lancar yang tersadia guna memenuhi seluruh kewajiban jangka pendek. Untuk itu, asset lancar yang dimiliki perusahaan harus lebih besar dari utang lancar sehingga tingkat likuiditas perusahaan terbilang cukup baik.
6. [bookmark: _Toc174994465]Times Interest Earned (TIE)
[bookmark: _Hlk172458910]Azizah & Widyawati (2021) Times Interest Earned adalah salah satu metrik yang digunakan untuk menghitung rasio solvabilitas, yang menunjukkan seberapa besar operasional perusahaan didanai oleh utang dan seberapa baik perusahaan mengelola utangnya untuk menghasilkan keuntungan dan melunasinya. Peluang kehilangan uang lebih tinggi jika perhitungan perusahaan menunjukkan rasio solvabilitas yang tinggi, namun ada juga peluang memperoleh keuntungan yang signifikan. Selain itu, rendahnya tingkat pendapatan merupakan dampak dari kondisi perekonomian yang sedang booming. Dengan demikian, hal ini akan berdampak pada kepercayaan investor terhadap perusahaan yang berdampak pada nilai perusahaan.
[bookmark: _Hlk172458981]Selaras dengan penjelasan Wira et al (2021)  Rasio solvabilitas tertentu dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan. Rasio hutang ini akan menjadi beban bagi bisnis dan bahkan dapat menurunkan nilainya ketika mencapai tingkat yang sangat tinggi. Sejumlah metrik leverage berdasarkan rasio solvabilitas digunakan untuk menilai seberapa banyak bisnis yang dibiayai oleh hutang.
Times Interest Earned ddigunakan untuk mengukur kesanggupan perusahaan dalam membayar atau menutupi beban bunga pada masa depan (Nathanael & Panggabean, 2020). Atau dapat dikatakan seperti dalam penelitian (Magdalena & Setyawan, 2021) Times Interest Earned adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan membayar bunga atas hutangnnya. Wira et al (2021) Juga mengatakan bahwa Kemampuan bisnis untuk membayar beban bunga tetap tahunan meningkat seiring dengan nilai TIE.
Hanafi & Halim (2016:80) juga menjelaskan Times Interest Earned Tentukan jumlah keuntungan yang tersedia untuk membayar biaya bunga tetap sebelum pajak dan bunga. Rasio yang tinggi ini menunjukkan kondisi rasio yang sehat, namun bisa juga berarti bahwa perusahaan menggunakan utang atau leverage keuangan yang terlalu sedikit. Namun rasio yang rendah perlu mendapat perhatian manajemen.
[bookmark: _Hlk172459075]Singkatnya, Times Interest Earned (TIE) adalah rasio yang dipergunakan sebagai ukuran sejauh mana perusahaan mampu mengyanggupi kewajiban atau membayarkan sejumlah utangnya dengan EBIT (laba sebelum bunga dan pajak). Semakin tinggi nilai TIE maka dapat dikatakan baik bagi perusahaan karena besar kemungkinan perusahaan mampu dalam melunasi kewajibannya begitupun sebaliknya.
7. [bookmark: _Toc174994466]Average Collection Period (ACP)
[bookmark: _Hlk172459427]Hanafi & Halim (2016:76) pengukuran rasio aktivitas, yang mempertimbangkan sejumlah aset dan, pada tingkat aktivitas tertentu, menetapkan sejumlah aktivitas aset tersebut. Pada ambang batas penjualan tertentu, aktivitas yang rendah akan menyebabkan kelebihan kas yang semakin besar tertanam dalam aset tersebut. Akan lebih baik jika uang ekstra ini digunakan untuk usaha lain yang lebih bermanfaat. Salah satu jenis dari aktivitas tersebut adalah rata-rata umur piutang atau Average Collection Period yang mengukur lamanya waktu yang diperlukan perusahaan dari aktivitasnya untuk dapat melunasi piutang. Melunasi piutang dalam artian disi adalah waktu yang diperlukan perusahaan dalam mengkonversi piutang menjadi ast lain (kas). 
[bookmark: _Hlk172459377]Warseno et al (2022) juga menjelaskan beberapa investor berpendapat bahwa perputaran piutang yang besar menunjukkan nilai perusahaan yang kuat. Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa bisnis mampu mengoptimalkan uang tunai untuk usaha komersialnya. Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan kondisi saat ini yang lebih baik dan bisnis yang likuid. dicirikan sebagai jangka waktu yang sesuai di mana piutang timbul dan harus ditagih dalam bentuk tunai dan uang sebelum uang tunai dan uang tersebut dapat digunakan untuk membeli kembali barang, yang kemudian harus dijual secara kredit untuk membangun kembali utang.
[bookmark: _Hlk172459285]Nursalim et al (2021) Average Collection Period atau yang sering dikenal dengan istilah rata-rata umur piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik bisnis menggunakan seluruh sumber daya atau asetnya. Menurut (Nurjanah & Handayani, 2022) secara singkat menjelaskan Lamanya waktu yang diperlukan untuk menagih atau mengubah piutang menjadi uang tunai dapat diperkirakan dengan menggunakan rata-rata umur piutang.
[bookmark: _Hlk172459476]Selaras dengan penjelasan dari berbagai sumber diatas, menurut Purba et al (2019) dalam penelitiannya menguraikan bagaimana efisiensi nilai perusahaan dapat dievaluasi menggunakan umur rata-rata piutangnya. Perusahaan dengan perputaran piutang yang tinggi dianggap likuid dan mempunyai kondisi modal yang lebih besar. Perputaran piutang yang rendah juga akan menunjukkan apakah modal yang ada saat ini likuid atau tidak.
Bersumber dari penjelasan diatas . Average Collection Period adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam merubah piutang menjadi kas. Rasio ini juga menilai efektivitas perusahaan (piutang). Perputaran piutang yang tinggi akan diikuti dengan kondisi modal yang. 
B. [bookmark: _Toc156640892][bookmark: _Toc174994467] Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Hlk154402741]Dalam penyusunan penelitian ini, digunakan penelitian-penelitian yang terkait dengan nilai perusahaan sebagai acuan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan pengkajian ini: 
1. Muharramah & Hakim (2021) meneliti tentang pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset tidak berpengaruh signifikan  terhadap nilai perusahaan (PBV). 
2.  Ali et al (2021) meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV)
3. Zurriah (2021) meneliti tentang pengaruh Return On Asset terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ROA berpengaruh secara positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
4. Nauli et al (2021) meneliti tentang pengaruh likuiditas, profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menyatakan likuiditas (Quick Ratio) dan profitabilitas (Return On Asset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
5. Devi & Rimawan (2022) meneliti tentang pengaruh rasio profitabilitas dan rasio likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa rasio likuiditas yang diukur dengan Quick Ratio berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 
6. Ramadhanty & Sukmaningrum (2020) meneliti tentang pengaruh return on asset, quick ratio, debt to total asset dan dividen payout ratio terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Jakarta islamic index (jii). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel QR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel ROA, DAR dan DPR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
7. Arpan & Odjan (2020) meneliti tentang faktor penentu yang berdampak pada nilai perusahaan studi perusahaan manufaktur di bursa efek Indonesia 2016-2018. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan terhadap nilai perusahaan.
8. Jessica & Rasyid (2021) meneliti tentang pengaruh leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, kebijakan deviden, dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Times Interest Earned yang mewakili leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
9. Frederick & Sudirgo (2023) yang meneliti tentang pengaruh struktur modal, profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas yang diwakili ROA berpengaruh secara positif dan signifikan, sedangkan Times Interest Earned yang mewakili leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
10. Nursalim et al (2021) yang meneliti tentang pengaruh inflasi, profitabilitas, solvabilitas, dan rasio aktivitas terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini Average Collection Period yang mewakili rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
11. Warseno et al (2022) meneliti tentang pengaruh konvertisme akuntansi dan perputaran umur piutang. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa rata-rata perputaran umur piutang (Average Collection Period) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
12. Azizah & Hwihanus (2024) yang meneliti tentang pengaruh struktur modal, profitabilitas, kebijakan dividen, tingkat uang, dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dalam perspektif akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa profitabilitas yang diwakilki ROA dan kinerja keuangan yang diwakili oleh rasio aktivitas Average Collection Period berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
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[bookmark: _Toc170444475][bookmark: _Toc158888964]
C. [bookmark: _Toc156640893][bookmark: _Hlk171528116][bookmark: _Toc174994468]Kerangka Pemikiran Konseptual
Menurut Abdullah et al (2022:38) Kerangka konseptual, yang didasarkan pada teori-teori yang diterima dan publikasi penelitian sebelumnya, adalah model konseptual yang menggambarkan hubungan logis antara faktor-faktor atau variabel yang telah ditentukan signifikan untuk menilai permasalahan penelitian secara terpadu sebagai satu kesatuan.
1) [bookmark: _Hlk171528159] Pengaruh Return On Asset Terhadap Kebijakan Dividen
Tujuan utama suatu perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan atau keuntungan dengan menerapkan taktik tertentu untuk memenuhi target yang telah ditentukan. Besarnya kemakmuran pemilik dan investor suatu perusahaan berkorelasi langsung dengan margin keuntungannya. Dari sudut pandang praktis, manajemen memerlukan pilihan untuk memenuhi tujuan; ini berarti bahwa pendapatan perusahaan harus mencerminkan ekspektasi, bukan sumber pendapatannya. (Veronica et al, 2022).
Wahasusmiah & Badaria (2022) Mengatakan bahwa Karena hal ini berkaitan dengan pendapatan yang diperoleh perusahaan, investor biasanya penasaran untuk memeriksa profitabilitasnya. Sebenarnya, setelah menyadari bahwa analisis rasio profitabilitas menilai seberapa baik aset suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari operasinya, investor sering menggunakannya untuk meninjau laporan keuangan.
Rasio profitabilitas yang disebut laba atas aset (ROA) menunjukkan seberapa baik suatu bisnis menggunakan sumber dayany seperti modal, penjualan, dan aset—untuk menghasilkan keuntungan. Jika suatu bisnis dianggap berpotensi menghasilkan keuntungan secara rutin, ada kemungkinan banyak investor akan membeli sahamnya di kemudian hari, yang akan berdampak pada harga saham dan nilai bisnis secara keseluruhan. (Imanah, 2020).
Pernyataan tersebut diperkuat dalam penelitian  Ali et al (2021) bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value). Dan dalam penelitian yang dilakukan oleh Zurriah (2021) meneliti tentang pengaruh Return On Asset terhadap nilai perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa ROA berpengaruh secara positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan (Price Book Value).
2) Pengaruh Quick Ratio terhadap Nilai Perusahaan.
Syafawi (2020) Selain bersumber dari modal ataupun laba yang dimiliki perusahaan, perusahaan terkadang juga melakukan suatu pinjaman (yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan dimasa mendatang. Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang dimilikinya saat ini ditunjukkan oleh likuiditasnya. Perusahaan akan mempunyai prospek yang buruk apabila tidak mampu membayar utang-utangnya yang menandakan sedang mengalami kesulitan keuangan. Hal ini dapat menyebabkan investor kehilangan kepercayaan terhadap perusahaan, yang dapat berdampak pada penilaiannya.
Tingkat likuiditas perusahaan dapat diukur melalui Quick Ratio atau rasio cepat yang menunjukan sejauh mana atau seberapa cepat perusahaan mampu melunasi seluruh utang jangka pendek menggunakan asset lancar diluar persediaan yang dimiliki-nya. Kinerja suatu perusahaan akan semakin baik dan pihak luar (investor) akan lebih mudah mempercayainya ketika mempunyai likuiditas yang lebih banyak (Nauli et al., 2021). Seperti dalam menurut Devi & Rimawan (2022) bahwa Quick Ratio secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
3) Pengaruh Times Interest Earned Terhadap Nilai Perusahaan
Nathanael & Pangabean (2020) Menjelaskan bahwa Perusahaan dapat menggunakan modalnya sendiri dan utang jangka panjang atau modal pinjaman (solvensi) untuk memenuhi kebutuhan pendanaannya.. Bisnis ini menimbulkan biaya bunga tetap secara teratur karena penggunaan modal pinjaman. Rasio solvabilitas adalah ukuran yang berguna untuk mengevaluasi tingkat risiko keuangan suatu perusahaan. Seberapa besar suatu perusahaan bergantung pada utang ditentukan dengan melihat persentase rasio solvabilitasnya. Times Interest Earned adalah salah satu metrik yang dapat digunakan untuk mengukur solvabilitas suatu perusahaan.
Menurut Friederick & Sudirgo (2023) Times Interest Earned  juga termasuk bagian dari leverage dalam melunasi utang jangka panjang (solvabilitas) melalui penggunaan sumber daya atau uang, yang memaksa bisnis menanggung biaya tetap atau melakukan pembayaran biaya tetap sebagai akibat dari penggunaan sumber daya tersebut. Rasio ini menilai seberapa baik perusahaan dapat memenuhi utangnya dengan menggunakan laba sebelum bunga dan pajak.
[bookmark: _Hlk170717764]Jesica & Rasyid (2021) Juga menjelaskan bahwa Rasio hutang terhadap ekuitas (TIE) yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan membiayai operasinya menggunakan modal internal atau modal yang tersedia daripada mengambil hutang. Tingkat suku bunga yang tinggi merupakan indikasi bahwa investor harus mewaspadai perusahaan yang mempekerjakan banyak utang. Ketika suatu perusahaan menggunakan terlalu banyak utang dalam struktur modalnya, investor mungkin percaya bahwa perusahaan akan kesulitan membayar utangnya, yang dapat menurunkan nilai perusahaan.
Menurut hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Jessica & Rasyid (2021) mendapatkan bahwa variabel leverage yang diproaksikan menggunakan TIE memiliki hubungan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
4) Pengaruh Average Collection Period terhadap Nilai Perusahaan.
Nurjanah & Handayani (2022) Menjelaskan bahwa seringkali Investor tertentu berpendapat bahwa operasi perusahaan harus menunjukkan nilai-nilai perusahaan yang baik. Perusahaan ingin meningkatkan penjualan produk di dalam perusahaan, sehingga melakukan operasi penjualan kredit. Bisnis yang menjual secara kredit akan mempunyai piutang. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat memperoleh lebih banyak uang karena semakin besar piutang maka penjualan kredit akan semakin tinggi, yang pada akhirnya mempengaruhi keuntungan perusahaan dan memungkinkan kas meningkat. Di sisi lain, kredit macet akan muncul dari piutang yang tidak dikelola dengan baik, yang mungkin akan merugikan keuangan bisnis. Jika piutang perusahaan tidak tertagih dengan baik, tingkat penjualan yang sangat tinggi pun tidak ada artinya. Oleh karena itu, pengelolaan piutang sangat penting bagi bisnis untuk memaksimalkan kejadian yang tidak terduga dan memastikan penagihan piutang perusahaan dengan tepat.
Perputaran piutang dapat diukur melalui Average Collection Period yang dapat menunjukan berapa lama waktu yang digunakan perusahaan untuk merubah piutang menjadi kas. Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan bahwa bisnis mampu mengoptimalkan uang tunai untuk usaha komersialnya. Alhasil perusahaan mampu meningkatkan total jumlah asset yang dimiliki. Sehingga hal ini mampu menarik investor karena tingginya jumlah asset perusahaan yang diharapkan pertumbuhan positif terhadap nilai perusahaan (Warseno et al., 2022). Hal ini diperkuat dalam penelitian Warseno et al (2022) yang menghasilkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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[bookmark: _Hlk171528253]Hipotesis berikut ditemukan oleh penelitian ini berdasarkan pembenaran teoritis kerangka pemikiran:
H1 : Return On Asset berpengaruh positif terhadap terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
H2 : Quick Ratio berpengaruh positif terhadap terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
H3 : Times Interest Earned berpengaruh positif terhadap terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
[bookmark: _Toc156640895]H4 : Average Collection Period berpengaruh positif terhadap terhadap nilai perusahaan pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.
[bookmark: _Toc174994469]BAB 3 
METODE PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc156640896][bookmark: _Toc174994470]Jenis Penelitian
[bookmark: _Hlk172460860]Dalamiipenggunaanya yaitu denganiikuantitatif yang merupakan penelitian ilmiah memanfaatkan teknik statistik untuk mengumpulkan data kuantitatif dari proyek penelitian (Abdullah et al., 2022:1). Pendekatan kuantitatif berangkat dari suatu data dan menggunakan lebih banyak penggunaan data numerik (Martani & Herdina Dwi Aprilya, 2023).
B. [bookmark: _Toc156640897][bookmark: _Toc174994471]Populasi dan Sampel
1. Populasi
[bookmark: _Hlk172460900]Menurut Abdullah et al (2022:79) populasi merupakan seluruh objek penelitian, populasi tidak hanya terdiri dari sekumpulan orang tetapi dapat terdiri dari item, gejala, nilai, atau kejadian yang memenuhi kriteria tertentu untuk digunakan sebagai sumber data dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari sekumpulan perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023 sebanyak 81 perusahaan. Melalui Situs resmi Indonesian Stock Exchange (IDX) dalam menyediakan angka populasi.
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[bookmark: _Toc170444476][bookmark: _Hlk171528290][image: ]
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2. [bookmark: _Hlk171528583]Sampel
[bookmark: _Hlk172461124]Sampel dianggap mewakili keseluruhan populasi karena sampel mencakup beberapa sifat yang dimiliki populasi. Abdullah et al (2022:80) Penggunaan pendekatan dalam penelitian menggunakan pendekatan pengambilan puposive sampling, yaitu suatu metode pengambilan sampel dengan hal-hal spesifik untuk dipikirkan. Berikut kriteria sampel yang digunakan:
a. Perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023
b. Perusahaan consumer non-cyclicals yang memiliki data untuk variabel penelitian secara lengkap di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023
c. Perusahaan consumer non-cyclicals yang memperoleh laba.
[bookmark: _Toc170444477][image: ]
[bookmark: _Hlk171528710]Berdasarkan hasil dari teknik penentuan sampel diatas, dapat dikatakan bahwa sebanyak 9 perusahaan tidak memiliki data untuk variable penelitian secara lengkap dalam lima tahun terakhir. Hal ini menjadikan 9 perusahaan tersebut tidak dapat diukur melalui pengukuran variabel independen. Dan sebanyak 40 perusahaan tidak memperoleh laba, alhasil dari 45 perusahaan tersebut maka ROA tidak dapat dihitung. Sehingga dapat disimpulkan sebanyak 54 perusahaan tidak layak untuk dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian jumlah perusahaan yang dapat dijadikan sebagai sampel sebanyak 27 perusahaan dihitung melalui jumlah total populasi dikurangi jumlah perusahaan yang tidak masuk dalam kriteria sampel. Atau dapat dikatakan total seluruh sampel adalah 135 laporan keuangan perusahaan consumer non-cyclicals. Berikut daftar perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian: 
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C. [bookmark: _Toc156640898][bookmark: _Hlk171528920][bookmark: _Toc174994472]Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel
1. Definisi Konseptual
Menurut Abdullah et al (2022:56) definisi konseptual dapat dikatan sebagai penjabaran dari seluruh variable yang dipergunakan dalam penelitian. Faktor-faktor berikut digunakan dalam penelitian ini untuk lebih memahami dan memfasilitasi interpretasi teori: 
a. Variabel Terikat (Variabel Dependent) 
1) Nilai perusahaan
	  Suatu pencapaian yang berasal dari kinerja perusahaan yang dapat menggambarkan presepsi kemakmuran investor yang diukur menggunakaan rasio Price Book Value (PBV), Sehingga nilai perusahaan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar keputusan investasi oleh para investor.

b. Variabel Bebas (Variabel Independent)
1) Return On Asset  (X1)
Rasio yang dipergunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat menggunakan seluruh asset yang dimilikinya dalam menghasilkan keuntungan (laba bersih). 
2) Quick Ratio (X2)
Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa baik suatu bisnis dapat menggunakan aset lancar selain persediaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek. 
3) Times Interest Earned (X3)
Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa baik suatu bisnis dapat menggunakan pendapatannya sebelum bunga dan pajak untuk melunasi utangnya.
4) Average Collection Period (X4)
Rasio tersebut digunakan untuk melihat berapa lama waktu yang diperlukan untuk melunasi hutang (mengubah hutang menjadi uang tunai).
2. Operasional Variabel
  Menurut Abdullah et al (2022:56) operasional variable yang baik merupakan akumulasi pengetahuan dan pemahaman peneliti terhadap variable-variabel yang diukur. Operasional variabel  harus mampu menjelaskan cara pengukuran variable secara spesifik yang tersusun dalam bentuk matrik.


[bookmark: _Toc170444479][bookmark: _Hlk171528950][image: ]
D. [bookmark: _Toc156640899][bookmark: _Hlk171529040][bookmark: _Toc174994473]Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk172461362]Metode pengumpulan data yang dipergunakan ialah menggunakan teknik dokumenter. Menurut Riyanto & Hatmawan (2020:28) teknik dokumenter adalah  teknik pengumpulan informasi yang dikumpulkan dari peristiwa sejarah dan disajikan dalam bentuk teks, karya seni, foto, hasil observasi, dan sebagainya yang memiliki makna untuk diinepretasikan. Pengumpulan data ini didapatkan melalui situs resmi Indonesian Stock Exchange (IDX) sehingga jenis data-nya adalah sekunder atau dapat dikatakan sebagai data yang didapatkan dari sumber lain yang telah tersedia untuk digunakan sesuai dengan keperluan yang membutuhkan data (Abdullah et al., 2022:65).
E. [bookmark: _Toc156640900][bookmark: _Toc174994474]Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan fokus pada perbandingan pertumbuhan nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terjadi satu tahun 2019 sampai 2023. Priadana & Suniarsih (2021:51) Penelitian dengan metode Fokus analisis kuantitatif adalah pada pemeriksaan data numerik, atau angka, yang selanjutnya diperiksa dengan menggunakan teknik statistik yang tepat. Penelitian inferensial berdasarkan hipotesis biasanya menggunakan penelitian kuantitatif. Hasil uji statistik dapat menunjukkan seberapa penting hubungan yang diinginkan. Jadi, alih-alih mengikuti alasan ilmiah, arah hubungan yang ditemukan bergantung pada hipotesis dan temuan uji statistik.
Metode statistik untuk analisis data dan pengujian hipotesis dapat dipilih berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, sebagai berikut :
1. Statistik Deskriptif
	Uji stastisik deskriptif merupakan analisis dasar dalam perhitungan statistik, yang bertujuan untuk mengetahui selisih antara nilai tertinggi dan terendah, nilai rata-rata, nilai median, angka, simpangan baku, variasi data, serta nilai terendah dan tertinggi.


2. Uji Asumsi Klasik
Menurut Riyanto & Hatmawan (2020:137) Pengujian regresi menggunakan uji persyaratan, seperti uji asumsi tradisional. menggunakan metode ordinal least Square OLS. Uji asumsi klasik akan memberikan hasil Best Linear Unbiased Estimator (BLUE) jika hasilnya memenuhi asumsi. Namun model regresi yang diuji akan memberikan bias dan sulit diinterpretasikan jika uji asumsi tidak sesuai dengan kondisi asumsi.
a. Uji Normalitas 
	Riyanto & Hatmawan (2020:137) menyadari apakah variabel model regresi bersifat perancu atau sisa berdistribusi normal merupakan tujuan dari uji normalitas data. Hasil uji normalitas data tersebut perlu didistribusikan secara teratur, Hal ini dikarenakan nilai residu diasumsikan berdistribusi normal dengan uji t dan uji F.
Ada dua cara untuk melakukan uji normalitas: analisis statistik dan analisis grafik:
1) Analisis grafik
Grafik histogram digunakan untuk melakukan analisis visual ini, yang membedakan data observasi menunjukkan distribusi yang mirip dengan standar deviasi. Peneliti harus memeriksa plot grafik yang khas, dikarenakan analisis grafik histogram seringkali dapat membingungkan peneliti.
Berikut ini adalah kriteria di balik penggunaan grafik plot normal untuk menguji kenormalan.:
1. Jika data menyebar sepanjang garis diagonal dan bergerak ke arah tersebut, atau jika grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Jika data menyimpang secara signifikan dari garis diagonal dan tidak mengikuti arahnya, maka model regresi tidak memenuhi kriteria normalitas, atau tidak menampilkan pola sebaran normal pada grafik histogram.
2) Uji Statistik
Riyanto & Hatmawan (2020:138) Uji statistik diperlukan untuk memverifikasi kenormalan selain uji analisis grafik, yang dimaksudkan untuk mencegah kesalahpahaman dari hasil pembacaan grafik. Dalam keadaan berikut, uji statistik non-parametrik  dapat digunakan untuk melakukan uji statistik normalitas sisa:
H0 : nilai  maka data residual terdistribusi normal.
H1 :nilai maka data residual tidak terdistribusi normal.



b. Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Hlk170814780] 	Menurut Riyanto & Hatmawan (2020:139) Uji multikornelitas menilai variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lain mempunyai korelasi yang signifikan.. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi tidak adanya korelasi antar variabel independen merupakan suatu sifat yang diinginkan.
Jika  dan  , Dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
c. Uji Autokorelasi
Menurut Riyanto & Hatmawan (2020:138) Uji autokorelasi yang bertujuan guna menguji apakah ada dalam pendekatan regresi linier terdapat keterkaitan antara confounding error pada periode t dengan confounding error pada periode sebelumnya (t-1). Dapat dilakukan dengan uji durbin waston untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. kriteria pengambilan keputusannya sebagai berikut:
1. Jika , Berarti ada autokorelasi positif.
2. Jika , Berarti ada autokorelasi negative.
3. Jika , berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
4. Jika  atau , pengujian tidak meyakinkan.
Ini disebut sebagai masalah autokorelasi jika ada korelasi. Karena pengamatan selanjutnya sepanjang waktu saling terikat satu sama lain, autokorelasi berkembang. Residual, atau kesalahan gangguan, tidak independen dari satu observasi ke observasi berikutnya, yang menyebabkan masalah ini. Regresi tanpa autokorelasi dianggap sebagai model regresi yang baik.
d.  Uji Heteroskedastisitas
Riyanto & Hatmawan (2020:139) Uji heterokedastisitas tujuannya adalah untuk menentukan apakah sisa pengamatan yang berbeda dalam model regresi menunjukkan variansi yang tidak sama. untuk uji heterokedastisitas, yaitu :
1) Metode Scatter Plot
  Dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Kriteria penilaian dalam  metode ini adalah sebagai berikut:
a. Jika terdapat suatu pola, seperti pola bergelombang atau pola titik-titik yang melebar lalu mengecil, maka mengidentifikasi telah terjadinya heteroskedastisitas
b. Jika tidak ada pola yang terlihat dan titik-titik tersebar di atas dan di bawah titik nol sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
3. Analisis Regresi Berganda
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda yang berfokus pada kualitas khas suatu perusahaan. Riyanto & Hatmawan (2020:140) Hal ini dilakukan untuk menentukan bagian paling signifikan. Berikut merupakan model yang digunakan pada penelitian:

Keterangan:









4. Hipotesis
a. Uji Kelayakan (Uji F)
Uji simultan bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen memengaruhi variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Langkah- langkah uji simultan (Uji F) sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi H0 dan Ha:
, return on asset, quick ratio, times interest earned, dan average collection period tidak berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
, return on asset, quick ratio, times interest earned, dan average collection period tidak berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
2) Menentukan Level Of Significance (α)
	Tingkat signifikan dalam penelitian ditetapkan sebesar 95%.
3) Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu:
a. Jika , maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, berpengaruh secara simultan return on asset, quick ratio, times interest earned, dan average collection period terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
b. Jika , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, tidak berpengaruh secara simultan return on asset, quick ratio, times interest earned, dan average collection period terhadap nilai perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

[image: D:\A. TUGAS+MAKUL\Semester 7\Tugas\kurva uji F.jpg]
Gambar 3.1
 Kurva Uji F
5) Menghitung Fhitung


Dimana : 
[image: ]	
Keterangan : 




6) Mencari Kesimpulan 
Dari pengujian tersebut nantinya dapat diketahui H0 diterima atau ditolak.


b. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t hanya menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh parsial suatu variabel terhadap perubahan variabel dependen (Riyanto & Hatmawan, 2020:141).
Dalam penelitian uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing- masing variabel independen yang terdiri dari return on asset, quick ratio, times interest earned, dan average collection period dengan langkah-langkah berikut ini: 
Menentukan Formula Hipotesis
, variabel bebas (x)  tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (y) sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
, variabel bebas (x) berpengaruh terhadap variabel terikat (y) sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
Tingkat signifikansi sebesar 95% atau 
a. Kriteria Pengujian
H0 diterima apabila = 
H0 ditolak apabila = 
	[image: Description: D:\A. TUGAS+MAKUL\Semester 7\Tugas\kurva uji t-.jpg]	
Gambar 3.2
 Kurva Uji T

d. Menghitung Nilai thitung
Tentukan apakah parameter yang diperoleh signifikan secara statistik, dapat dihitung dengan rumus : 

Dimana	: 
	


Keterangan : 
	=	
	=	
	=	Standard error variabel Y berdasarkan variabel X 			yang  diketahui
	=	
	=	
e. Mencari Kesimpulan
        Dari tes ini akan diketahui diterima atau ditolak.
c. Koefisien Determinasi (R2)
 Menurut Riyanto & Hatmawan (2020:143) Nilai penting untuk melihat sebanyak apa dan sejauh apa tingkat keterikatan hubungan variabel bebas dan variabel terikatnya yang dibuktikan berdasarkan besarnya . Regresi dikatakan baik jika menghasilkan  yang tinggi, yang artinya seluruh variabel bebas secara beriringan aka mampu menerangkan variabel terikatnya. Berikut rumus yang digunakan:

            Keterangan:
	 
	 
	100% = 
Rata-rata nilai PBV

Series 1	2019	2020	2021	2022	2023	2.95	2.77	1.93	1.71	1.56	Series 2	2019	2020	2021	2022	2023	Series 3	2019	2020	2021	2022	2023	
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Hasil Persamaan
Penelitian dan "
perbedaan
1 | Muharramah & | Independen: Hasil dari Persamaan :
Hakim (2021) | Ukuran penelitian ini ROA sebagai
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Exchange (IDX) dalam menyediakan angka populasi.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Nama Perusahaan
(AALI) Astra Agro Lestari Tbk.
(ADES) Akasha Wira International Tbk. [
(AGAR) Asia Sejahtera Mina Tbk.
(AISA) FKS Food Sejahtera Tbk.
(ALTO) Tri Banyan Tbk.

(AMRT) Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
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Perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2019-2023

Perusahaan consumer non-cyclicals yang memiliki data untuk
variabel penelitian secara lengkap di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2023

Perusahaan consumer non-cyclicals yang memperoleh laba.

Tabel 3.2
Kriteria Penentuan Sampel
No| Keterangan TJumlah
1. | Perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 81
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023
2 | Data perusahaan yang dibutuhlkan tidak tersedia ©
3. | Perusahaan yang tidak memperoleh laba bersil [75)
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 27
Talun penelitian 5
Jumlah (n x periode penclitian) 135

Sumber : Data Diolah (2024)

dikatakan bahwa sebanyak 9 perusahaan tidak memiliki data untuk variable

Berdasarkan hasil dari teknik penentuan sampel diatas, dapat
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Tabel 3.3 =
Perusahaan Yang Dijadikan Sebagai Sampel

No | Kode Nama Perusahaan

T [ADES | Akasha Wira International Tok
AMRT | Sumber Alfaria Trijaya Tok
BUDI | Budi Starch & Sweetener Tok

CAMP | Campina Ice Cream Industry Tok
CLEO | Sariguna Primatirta Tok

‘Charoen Pokphand Indonesia Tok
DSNG | Dharma Satya Nusantara Tok
EMPT | Enseval Putera Megatrading Tok ]

9
2

GDRM | Gudang Garam Tbk
10 GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Tok
TI[EMSP | HM. Sampoema Tok

12| 1CPB Tndofood CBP Sukses Makmur Tok
13| INDF Tndofood Sukses Makmur Tok

4| JPFA Tapfa Comfeed Indonesia Tok
T5[KEIU | Mulia Boga Raya Tok

16| MIDT 'Midi Utama Indonesia Tok
T7[MLBI | Multi Bintang Indonesia Tok
T8[MYOR | Mayora Indah Tok

19 ROTL Nippon Indosari Corpindo Tok

20 SKBM | Sekar Bumi Tok
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45
No | Kode Nama Perusahaan

21 SKLT Sekar Laut Tok

22[TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk

23| TGKA | Tigaraksa Satria Tok

24[UCID | Uni-Charm Indonesia Tbk

25| OLTY Ultrajaya Milk Industry & Trading Company []

Tok
26| UNVR | Unilever Indonesia Tok
27 WIM | Wismilak Inti Makmur Tok

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data sekunder yang diolah tahun 2024)

Konseptual dan Operasionalisasi Variabel
1. Definisi Konseptual

Menurut Abdullah et al (2022:56) definisi konseptual dapat dikatan

sebagai penjabaran dari seluruh variable yang digunakan dalam penelitian

Untuk dapat memahami dan memudahian dalam menafsirkan teori-teori

yang ada dalam penelitian ini maka variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut
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Tabel 3.4

Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Skala
Rasio

Nilai Perusahaan Market Price Per Share
Book Value Per Share

Book Value =
Rasio
Return On Asset Net Profit
Total Asset
Rasio
Quick Current Asset
Ratio Current Lic
Times Interest Rasio
Earned Earning Before Interest and Tax
Interest Charges
Average Rasio
Collection 365
Period Receivables Turnover

Receivables Turnover =

Page630f 138 23103words 2 English (indonesia)

O Type here to search e = @





image18.jpeg
Hy diterima H ditolak

77

Fuabel Fhinng




image19.png




image20.jpeg
Hj ditgrima

H) ditolak H) ditolak

ttabel thitung tiabel




image1.png




image2.png




